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INTISARI

Titik, garis atau bidang akan menjadi bentuk. Jika divisualisasikan, sejumlah
titik yeng berderetan akan menimbulkan kesan, garis—garis atau bentuk disusun
berderet akan menimbulkan ritme, dan Jjika disusun tak beraturan akan
menimbulkan dinamika. Ketegangan kesan-kesan garis atau dinamika itu
merupakan konsep, atau persepsi manusia atau suatu pengalaman psikologis
dalam komunikasi visual.

Penciptaan karya mebel menerapkan pola geometris sebagai salah satu
alternatif dalam perencanaan mebel. Pola geometris diambil sebagai acuan karena
pola ini mempunyai keselarasan dengan sifat dasar kulit. Bahan yang digunakan
adalah kulit nabati dengan kombinasi besi sebagai bahan kerangka. Pembuatan
karya ini menggunakan teknik las untuk bagian kerangka, sedangkan' teknik
pewarnaan menggunakan pewarna kayu woodstain yang dioleskan dengan kain
sehingga tekstur pada tatahan terlihat lebih menonjol. Ditarapkan dengan teknik

ini dapat selaras dengan fungsi mebel sebagai alat penunjang berbagai aktivitas
manusia,
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BAB }

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan yang diangkat penulis pada pembuatan karva Tugas Akhit ini
adalah, bagaimana mewujudkan ide seperti terungkap pada judul, yaitu Penerapan
Ormamen Geometris Pada Mebel Kulit. Dalam pembuatan karya mebel digunakan
bahan kulit, sedangkan kerangkanya menggunakan besi. Mebel-mebel tersebut
difungsikan atas tuntutan manusia akan berbagai aktivitas.

Ide penciptan karya merupakan pengembangan dari bentuk geometris, yaitu
bentuk bulat, segi tiga, segi empat, yang biasa dikenal dalam ilmuy ukur. Hiasan yang
diterapkan adalah pola geometris, karena pola jenis ini cukup mendukung
keharmonisan bentuk-bentuk mebel tersebut. Pola hias geometris ini akan diterapkan
pada mebel kulit dengan teknik tatah, adapun motifnya terdiri dari motif Berlian, Tkal,

Swastika, Meander, Tumpal dan lain sebagainya.

B. Penegasan Judul Dan Tema
1. Penegasan Judul
Karya tugas akhir ini diberi judul Penerapan Ornamen Geometris pada Mebel

Kulit. Penegasan mengenai arti pokok dan judulnya adalah sebagai berikut:
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Penerapan berarti penggabungan, penempelan barang yang ditempel pada barang
lain.' Ornamen adalah hiasan, kelengkapan hiasan, keindahan.? Ornamen berasal dari
kata ornare artinya “menghias™ Istilah Omamen tidak terlepas dari kata motif. Motif
adalah elemen suatu ornamen sedangkan suatu pola mengandung pengertian suatu
hasil susunan atau pengorganisasian dari motif tertentu dalam bentuk dan komposisi
tertentu pula.’” Ornamen tersebut merupakan susunan dari beberapa motif, seperti
motif daun, bunga, buah, manusia, binatang, alam, maupun motif khayalan. Kata
motif disebut juga corak.® Geometrik atau geometris adalah nama dari pada ilmu
pengetahuan yaitu ilmu ukur (pengukur ruang).” Ornamen Geometris adalah hiasan
yang berbentuk garis dan bidang dalam ukuran tertentu. seperti garis lurus, garis
lengkung, segi tiga, segi empat, lingkaran dan lain-lain. Motif tersebut terdiri dari
berbagai macam diantaranya Tumpal, Pilin Berganda, Mcander, Swastika, Berlian
serta Ikal. Motif Tumpal adalah hiasan yang berbentuk deretan segi tiga sama kaki.®
Motif Pilin Berganda adalah motif garis lengkung yang bentuknya menyerupai “S”.”

Motif’ Meander adalah hiasan berupa garis tepi dengan kelengkungan siku-siku.®

Motif Swastika adalah hiasan pengisi bidang yang terdiri dari gambar-gambar

! Anton M. Mulyono, (ed), Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),
p. 45.
SuPra!no Ornamen Ukir Kayu Tradisional Jawa, (Semarang: EFFHAR, 1997), p.11.
Sewan Susanto, Seni Kerajinan Batik, BPPI Departemen Perindustrian RI, 1973, p. 212
* Anton M. Mulyono, (ed.), op. cit. , p. 93.
* Ihid., p. 271.
® AN.J.Th aTh. Der Hoop, Ragam-Ragam Perhiasan Indonesia, Koninklijk Bataviasch
Genootscap en Watenschappen, 1949, p. 24.
’me' p.36.
¥ Anton M. Mulyono (ed.)., op.cit., p. 568.
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bergaris lurus.” Penegasan judul ini juga menegaskan kata mebel yaitu barang- barang
rumah tangga (meja, kursi, almari).'” Mebel diartikan juga Perabot, yang berasal dari
bahasa jawa yang berarti alat atau perkakas.'' Barang- barang perlengkapan 2 (dapur,
rumah). Jadi istilah perabot diartikan sebagai perlengkapan manusia yang digunakan
atas dasar tuntutan aktivitas manusia. Kulit adalah lapisan luar badan terhadap
pengaruh-pengaruh luar, seperti panas baik bersifat mekanis maupun kimiawi."
Dalam kamus besar bahasa Indonesia juga disebutkan kulit adalah pembalut-
pembalut tubuh manusia, binatang, biji, buah, telur dan sebagainya, yang telah
dikeringkan dan disamak guna mendapatkan keawetan dan keuletan untuk bahan
pembuat sepatu, tas dan sebagainya.'® Berdasarkan uraian diatas, maka penegasan
judul pada Tugas Akhir karya seni ini adalah Penerapan 0mam§n Geometris Pada
Mebel Kulit. Penciptaan karya ini menggunakan bahan kulit tersamak serta bahan
pendukung lain yaitu besi.
2. Penegasan Tema

Tema adalah pokok pikiran. Bertema berarti mempunyai dasar pikiran, pokok
permasalahan atau landasan penciptaan.'” Tema yang diangkat dalam pembuatan

karya ini adalah penerapan ommamen geometris pada mebel kulit, dengan

? A.N.J. Th. A. Th. Van Deer Hoop, ap. cit., p. 64.
' Anton M. Mulyono (ed), op. cil., p.667.
"' W.J.S. Purwodarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Penerbit Balai Pustaka,

1965), p. 735.

2 Ibid., P. 66.

B Prof. T.S.G. Mulia. Hidding K. A., Ensiklopedia Indonesia, W. Van Houve S. Geavanhage,
p. 820.

" W J.S. Purwodarminto,(ed), op. cit., p.729.

¥ Anton M. Mulyono (ed), op. cit., p. 921.
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menggunakan kulit sebagai bahan utama. Rancangannya menerapkan pola geometris

sebagal unsur hias, yang difungsikan sebagai alat pelengkap manusia akan berbagai

aktivitas di dalam rumah tinggal.

C. Alasan Pemilihan Judul

Fungsi judul diatas adalah untuk memberi batasan ruang lingkup obyek
permasalahan agar pembahasan tidak meluas pada hal-hal lainnya. Pembahasan pada
laporan ini adalah seputar mebel kulit, yang mengunakan bahan kulit tersamak

dengan kombinasi besi sebagai bahan bantu dalam pembuatan kerangka.

D. Tujuan Dan Sasaran
1. Tujuan
Menciptakan  karya mebel kulit yang menggunaken ornamen geometris

sebagai unsur hiasannya.

b

Sasaran
Karya-karya yang dihasilkan dapat diterima oleh masyarakat sebagai :

a. Salah satu alternatif dalam memenuhi kebutuhan yang ditinjau dari beberapa
aspek baik pribadi maupun aspek umum.

b. Hasil karya-karya nanti diharapkan bisa mendapatkan hak cipta sebagai

karya yang inovatif.
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E. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir im
adalah:
1. Metode Empiris
Yaitu berdasarkan pada melihat, mengamati tentang mebel yang
kemudian menjadi pengalaman pribadi sebagai dasar pendekatan. dalam
menyelesaikan karya Tugas Akhir.
2. Metode Estetik

Adalah metode pendekatan yang mengulas tentang nilai-nilai keindahan.

F. Metode Perwujudan

Metode ini ini diterapkan untuk mewujudkan karya Tugas Akhir yang

mengambil ide tentang mebel.

1. Mengumpulkan data tulisan atau gambar yang diperoleh dari buku-buku
dan majalah selanjutnya diseleksi untuk memperoleh data yang akurat,
yang kemudian dianalisa untuk mendapatkan butir-butir kesimpulan,
sebagai dasar pembuatan sketsa.

2. Pembuatan sketsa alternatif, merealisasikan ide dengan membuat beberapa
sketsa alternatif untuk di konsultasikan ke dosen pembimbing, sampai
seberapa jauh tingkat kelayakan untuk dibuat rancangan.

3. Membuat rancangan gambar kerja.

4. Proses pembuatan kerangka.
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5. Proses penatahan kulit yaitu proses pembuatan omamen pada kulit

tersamak.

6. Pemasangan jok yaitu pembuatan dudukan maupun sandaran kursi dengan
kulit yang sudah ditatah dengan teknik jahit serta dibantu dengan bahan
pendukung lainya busa dan dakron.

7.

Proses finishing adalah proses akhir yang sangat berpengaruh terhadap
baik dan tidaknya karya.
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